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Abstract

The purpose of this research is to analyze the need for developing digital textbooks as
interactive learning aids in the digital era. A survey with a research instrument in the form of
a questionnaire was utilized as the research method. The questionnaire was distributed to 40
class VII pupils. Data analysis techniques employ descriptive statistics to identify the primary
needs of students, as well as the design and desired interactive elements in digital textbooks.
According to the requirements analysis, digital textbooks must have practice questions and
answer keys, video and audio, student activity sheets, and relevant pictures. Furthermore,
digital textbooks are simple to use, with Indonesian, colorful, easy-to-understand content and
easy-to-read font kinds and sizes. These findings will serve as the foundation for the creation
of digital textbooks that will improve the efficacy of learning in the digital age.

Highlights :

Interactive Elements: Digital textbooks should include practice questions, answer
keys, multimedia (video and audio), activity sheets, and relevant images.
User-Friendly Design: Textbooks need to be easy to use with clear, colorful content,
and easy-to-read fonts in the Indonesian language.
Educational Impact: The development of digital textbooks based on these findings
aims to enhance the effectiveness of learning in the digital age.

Keywords : digital era; digital textbook; interactive learning resources; needs analysisv
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  Pendahuluan  
Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. Sumber belajar digunakan sebagai referensi
dalam belajar yang dapat membawa pengaruh positif dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan
[1]. Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi telah memperluas ruang lingkup pembelajaran sehingga
memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar diantaranya sumber belajar interaktif. Sumber belajar interaktif
terdiri dari beragam jenis media seperti animasi, video, simulasi, permainan edukatif, dan platform pembelajaran
daring. Sumber belajar interaktif berbasis pada teknologi digital sehingga dapat memberikan visualisasi yang
hidup, interaksi langsung dengan materi pelajaran, dan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan,
menantang, dan efektif. Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran, mempelajari materi ajar sesuai
dengan kecepatan dan gaya belajarnya, serta meningkatkan pemahaman [2].

Kelebihan dari sumber belajar interaktif adalah personalisasi pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki
kecepatan dan gaya belajar yang berbeda sehingga dengan menggunakan sumber belajar interaktif guru dapat
menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan dan minat individu peserta didik. Hal ini dapat membantu peserta
didik untuk mengatasi kesulitan belajar, mempercepat kemajuan belajar, dan mendorong partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Dampak lain yang diperoleh guru antara lain dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar peserta didik, meningkatkan efisiensi pembelajaran, dan
mendapatkan data kemajuan peserta didik. Sedangkan bagi peserta didik, sumber belajar interaktif dapat
mendorong kerjasama sehingga dapat berbagi pengetahuan, membangun keterampilan sosial, dan meningkatkan
pemahaman.

Salah satu sumber belajar interaktif yang dapat digunakan adalah buku ajar digital. Buku ajar digital telah menjadi
tren yang berkembang pesat dalam pendidikan. Buku ajar digital adalah buku teks yang dapat diakses melalui
perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau smartphone yang menggabungkan teks, gambar, video,
animasi, dan fitur interaktif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik [3]. Buku ajar digital
memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi peserta didik dan guru untuk mengakses materi ajar dimanapun dan
kapanpun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar digital dapat meningkatkan hasil belajar,
motivasi belajar, partisipasi aktif, dan mengurangi kesenjangan belajar antar peserta didik [4]. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar digital telah teruji, mampu, dan layak digunakan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru diketahui bahwa dalam pembelajaran IPA masih
menggunakan sumber belajar berupa buku paket dan lembar kerja yang berisi ringkasan materi dan latihan soal.
Saat pembelajaran, guru menyampaikan materi kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal latihan. Hal ini
dapat berdampak pada menurunnya minat peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu sumber
belajar yang fleksibel dan dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Menurut [5] penggunaan teknologi
digital akan mendorong minat peserta didik dalam pembelajaran, memudahkan mempelajari materi yang bersifat
abstrak, dan meningkatkan pengetahuan yang nyata dan konkrit. Dalam mengembangkan buku ajar digital, perlu
dilakukan analisis kebutuhan. Hal ini bertujuan untuk memahami komponen-komponen yang diperlukan dalam
menghasilkan suatu buku ajar yang efektif serta mengetahui kebutuhan belajar peserta didik. Ditinjau dari
permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis kebutuhan peserta didik dalam
pengembangan buku ajar digital.

  Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Penelitian survey merupakan
suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menggunakan kuesioner atau
wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi [6]. Populasi yang digunakan adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMPN 1 Tosari Pasuruan sejumlah 120 anak. Teknik sampel yang digunakan adalah
probability sampling yaitu memberikan kesempatan yang sama kepada subjek penelitian untuk terpilih menjadi
sampel. Sampel yang digunakan sejumlah 40 responden. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner. Instrumen
penelitian berupa lembar kuesioner terdiri dari 5 pertanyaan yang memungkinkan peserta didik memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif.

  Hasil dan Pembahasan  
Analisis kebutuhan merupakan pondasi dasar sebelum mengembangkan buku ajar digital. Beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan buku ajar digital antara lain: 1) kebutuhan kurikulum. Buku ajar digital
yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini bertujuan untuk memahami materi ajar
dan kompetensi yang harus termuat dalam buku ajar digital; 2) kesesuaian dengan pengguna. Pengembangan buku
ajar digital mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi pengguna, yaitu peserta didik dan guru yang meliputi
format, gaya presentasi, dan fitur interaktif yang diharapkan; 3) interaksi dan keterlibatan peserta didik.
Mempertimbangkan berbagai cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui fitur interaktif, tugas-tugas yang
menantang, dan umpan balik yang memotivasi; 4) aksesibilitas. Kemudahan dalam mengakses dan menggunakan
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buku ajar digital; dan 5) tantangan teknis. Buku ajar digital dapat digunakan di berbagai perangkat yang berbeda.
Pada penelitian ini, analisis kebutuhan didasarkan pada kebutuhan peserta didik akan sumber belajar interaktif dan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Indikator yang digunakan antara lain: Cara guru mengajar, pelaksanaan
pembelajaran, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, dan bentuk buku ajar
yang diinginkan.

  1. Cara guru mengajar 

Figure 1. Penggunaan metode dalam pembelajaran 

Guru telah menggunakan berbagai metode pembelajaran dalam menyampaikan materi. Menurut peserta didik
terdapat sembilan metode yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran, diantaranya: menjelaskan materi
kemudian meminta peserta didik untuk mencatat (75%), melakukan diskusi dan tanya jawab (37,5%), belajar secara
berkelompok (32,5%), membuat ringkasan materi(15%), mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pada buku
atau LKPD (15%), mempresentasikan hasil percobaan (10%), melakukan percobaan (7,5%), membuat proyek (5%),
dan menulis hasil percobaan dalam bentuk laporan (2,5%). Penggunaan antar metode disajikan pada Grafik 1.
Berdasarkan Grafik 1 diketahui bahwa mayoritas pembelajaran dilakukan secara teacher centered. Guru
memegang kendali terhadap pembelajaran di kelas. Guru menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
menyampaikan materi ajar sedangkan siswa mencatat dan mengajukan pertanyaan. Guru sebagai sumber informasi
utama dan buku teks adalah pusat kegiatan [7]. Beberapa pembelajaran secara student centered dilakukan untuk
melengkapi penjelasan yang diberikan guru. Minimnya kegiatan pembelajaran yang berbasis pada peserta didik
dapat berdampak pada kemampuan peserta didik dalam mengkonstruksi dan memahami suatu pengetahuan.

  2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran mayoritas dilakukan di dalam kelas (85%) dan jarang dilakukan di luar kelas (15%). Keuntungan yang
diperoleh dari pembelajaran di dalam kelas antara lain: 1) terjadi interaksi langsung antara guru dengan peserta
didik. Berbagai kegiatan dapat dilakukan seperti mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan mendapatkan umpan
balik secara langsung; 2) kolaborasi antar peserta didik. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bekerja
sama dalam suatu kelompok, mengajukan pendapat, serta berbagi ide dan pengetahuan; 3) fasilitas pembelajaran.
Bebas menggunakan sarana yang terdapat di kelas seperti papan tulis, proyektor, buku teks; dan 4) guru dapat
mengawasi peserta didik secara langsung.

  3. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

Kearifan lokal belum diintegrasikan dalam pembelajaran (65%) dan 35% peserta didik menjawab sudah
diintegrasikan dalam pembelajaran tetapi mereka tidak dapat menyebutkan contohnya. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum memiliki pemahaman yang baik tentang definisi kearifan lokal dan integrasinya dalam
pembelajaran. Kearifan lokal penting diajarkan di kelas dengan tujuan untuk memahami materi ajar ditinjau dari
budaya asalnya, melestarikan kebudayaan daerah, menanamkan karakter positif sesuai nilai luhur kearifan lokal,
dan membekali peserta didik cara menghadapi permasalahan kehidupan [8].

  4. Sumber belajar yang digunakan 

Selama pembelajaran, sumber belajar yang digunakan antara lain: lingkungan sekitar sekolah (35%), alat-alat
peraga (25%), buku dan lembar kegiatan peserta didik (22,5%), alat-alat percobaan (20%), dan media pembelajaran
edukatif (15%). Variasi sumber belajar menunjukkan guru telah menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
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Adanya berbagai sumber belajar diharapkan mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif. Variasi sumber belajar yang digunakan disajikan pada Grafik 2.

Figure 2. Sumber belajar yang digunakan 

Berdasarkan Grafik 2 diketahui bahwa sumber belajar yang digunakan tersedia di lingkungan sekolah dan
penggunaannya hanya ketika di sekolah. Hal ini dapat membatasi akses peserta didik terhadap materi ajar di luar
lingkungan sekolah. Ketika peserta didik kesulitan dalam mengakses materi pendukung atau melanjutkan
pembelajaran di rumah maka dapat menghambat pengembangan keterampilan kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas. Perlu adanya keseimbangan antara penggunaan sumber belajar yang hanya digunakan di sekolah dan
sumber belajar yang dapat diakses secara luas di luar lingkungan sekolah. Kemajuan teknologi yang pesat
memungkinkan peserta didik mengakses sumber belajar digital yang mendukung kemandirian belajar. Untuk
mendukung tercapainya pembelajaran yang berkelanjutan, maka diperlukan penambahan sumber belajar lain yaitu
buku ajar digital.

  5. Bentuk buku ajar yang diinginkan 

Buku teks merupakan pusat kegiatan sehingga banyak terjadi interaksi antara peserta didik dengan buku teks.
Agar peserta didik tetap bersemangat dalam mempelajari dan memahami isi buku teks maka perlu
dipertimbangkan buku teks yang digunakan. Menurut peserta didik, mereka menginginkan buku yang: mudah
digunakan kapanpun dan dimanapun (82,5%), menggunakan Bahasa Indonesia (32,5%), terdapat latihan soal dan
kunci jawaban (30%), buku yang isinya berwarna (25%), penjelasan materi mudah dipahami (25%), buku yang
terdapat video dan audio (17,5), menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca (12,5%), terdapat lembar
kegiatan peserta didik (12,5%), dan terdapat gambar-gambar yang relevan dengan penjelasan materi (4%). Fitur-
fitur yang harus ada dalam buku disajikan pada Grafik 3.
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Figure 3. Bentuk buku ajar yang diinginkan  

Berdasarkan Grafik 3 dapat dipahami bahwa saat ini peserta didik memerlukan sumber belajar terutama buku yang
memiliki fleksibilitas dan aksesibilitas yaitu kemudahan dalam mengakses materi ajar kapanpun dan dimanapun.
Dengan adanya buku ajar digital, peserta didik dapat mempelajari materi secara mandiri dan mengulang materi
ajar apabila diperlukan. Buku ajar digital memuat latihan soal dan kunci jawaban yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menguji pemahaman mereka secara langsung. Desain buku ajar digital yang interaktif
dapat menyesuaikan tingkat kesulitan dan kecepatan pembelajaran dengan kemampuan individu peserta didik.
Fitur lain yang dikehendaki adalah terdapat video dan audio yang dapat membantu peserta didik untuk memahami
konsep yang sulit melalui pengalaman visual atau auditif yang lebih menarik. Lembar kegiatan peserta didik perlu
dimasukkan dalam buku ajar digital untuk melatih kolaborasi peserta didik dalam kelompok, berbagi catatan, dan
memberikan umpan balik. Perlu juga untuk melengkapi buku ajar digital dengan gambar-gambar yang relevan.

  Simpulan  
Buku ajar digital dapat digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung dan melengkapi pembelajaran
konvensional. Penggunaan buku ajar digital dapat meningkatkan keterlibatan, keaktifan, dan interaksi peserta
didik dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan, fitur-fitur yang harus dimiliki buku ajar digital antara
lain latihan soal dan kunci jawaban, terdapat video dan audio, memiliki lembar kegiatan peserta didik, dan gambar
yang relevan. Selain itu, buku ajar digital juga mudah digunakan, menggunakan Bahasa Indonesia, berwarna,
materi mudah dipahami, dan menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca.
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